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Kondisi perekonomian dewasa ini, menuntut para pimpinan perusahaan bekerja seefektif dan
seefisien mungkin agar dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Perencanaan merupakan
salah satu fungsi manajemen yang sangat penting, khususnya perencanaan dalam hal laba.
Adapun masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah pimpinan perusahaan mengalami
kesulitan dalam hal perencanaan laba. Sebab masalah adalah kenaikan harga jual produk yang
disebabkan adanya kenaikan dari bahan baku. Akibat masalah laba perusahaan yang
direncanakan, tidak tercapai/tidak teralisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
break even point, margin of safety, degree of operating leverage, shut down point, target laba PT.
NeoHair periode 2009-2010. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah PT. Neo Hair yang
bergerak dalam bidang industry produksi rambut palsu dan berlokasi di Jl. Kayun No. 20A
Surabaya. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif, jenis data kuantitatif, data yang
dipergunakan bersumber pada data primer, dalam analisis data menggunakan analisa break even
point, margin of safety, degree of operating leverage, shut down point, target laba, serta
menggunakan metode least square untuk pemisahan biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
untuk perencanaan laba tahun 2010, break even point dalam unit yakni 148 unit untuk produk
pria, 37 unit untuk produk wanita, dan dalam rupiah sebesar Rp. 303.400.000, margin of safety
maksimum boleh turun sebesar 44,776% degree of operating leverage sebesar 2 kali, shut down
point sebesar Rp. 297.807.248 dengan jumlah unit sebanyak 149 unit untuk pria, 32 unit untuk
wanita, target laba sebelum pajak sebanyak 276 unit produk pria, 60 unit produk wanita, volume
penjualan sebesar Rp. 548.872.772 dan target laba setelah pajak sebesar Rp. 750.925.359 untuk
perencanaan laba tahun 2011, break even point dalam unit yakni 119 unit untuk produk pria, 30
unit untuk produk wanita, dan dalam rupiah sebesar Rp. 333.800.000, margin of safety
maksimum boleh turun sebesar 65,337% degree of operating leverage sebesar 2 kali, shut down
point sebesar Rp. 330.052.789 dengan jumlah unit sebanyak 120 unit untuk pria, 27 unit untuk
wanita, target laba sebelum pajak sebanyak 214 unit produk pria, 48 unit produk wanita, volume
penjualan sebesar Rp. 586.773.764 dan target laba setelah pajak sebesar Rp. 781.890.089
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1.1.1 PT. Neo Hair
PT. Neo hair adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang industry produksi rambut palsu yang didirikan oleh Jimmy
Waworuntu di Jerman tahun 1980. Ia adalah seorang warga Negara
Indonesia yang sekolah disana dengan mengambil jurusan
perawatan dan penataan rambut. Berkat kerja keras pemiliknya dan
pelayanan  yang memuaskan, maka perusahaan ini, terkenal sampai
di Indonesia.
Atas permintaan banyak orang dan pertimbangan yang
dilakukan, akhirnya PT. Neo Hair membuka cabang di Indonesia
yang berpusat di Surabaya. Yang didirikan pada tahun 1986.
Beberapa tahun kemudian perusahaan ini memperluas jaringannya
dengan membuka cabang di Jakarta pada tahun 1990. Pada tahun
1994 perusahaan ini membuka lagi cabang di Semarang dan
Manado.
Hal ini menjadi indicator bahwa pemasaran produk yang
diberikan diminati banyak orang dan tentunya akan memberikan
pendapatan yang besar bagi perusahaan.
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21.1.2 Produk PT. Neo Hair
1. Neo Hair Pria
2. Neo Hair Wanita
1.1.3 Hasil Produksi, bahan baku dan bahan pembantu
a) Produk yang dihasilkan oleh PT. Neo Hair
- Neo Hair Pria
- Neo Hair Wanita
b) Bahan yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi atau membuat
Neo Hair terdiri dari bahan baku dan bahan pembantu.
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2. Gips / semen putih
Untuk membuat Forum/bentuk kepala/matras.
3. Open





untuk membuat pola/menggaris pola.
6. shampoo
untuk mencuci rambut / rambut kotor
1.2 Latar Belakang Penelitian
Saat ini persaingan bisnis sangatlah ketat. Tidak heran kalau banyak
perusahaan yang tumbuh, berkembang, dan sukses. Tetapi ada juga yang
mengalami penurunan sampai gulung tikar. Untuk mengatasi masalah-
masalah yang timbul dalam persaingan bisnis, salah satu yang dapat
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4dilakukan perusahaan yaitu harus mampu mengendalikan operasionalnya
dengan baik. Karena jika terjadi kesalahan dalam mengambil keputusan,
akan mengakibtakan ketidakmampuan perusahaan ikut dalam kompetisi
persaingan bisnis yang tidak mengkin berhenti. Hingga akhirnya
bangkrut.
Di tahun 1985, Harley-Davidson hampir mengalami kebangkrutan
ketika salah satu kreditur terbesar Harley, didirikan tahun 1903,
perusahaan tersebut bertahan selama dua perang dunia,bersaing dengan
banyak perusahaan. Tetapi awal tahun 1980-an Harley mulai dikenal
sebagai perusahaan yang diragukan keandalannya. Sepertinya masa depan
sudah diatur, dan Harley tidak akan mengalami kebangkrutan.
Bagi perusahaan di dunia sekarang ini, sekedar bertahan hidup
tidaklah cukup. Dunia bisnis saat ini selalu penuh dengan tantangan.
Begitu juga untuk Harley, merupakan prestasi tersendiri karena telah
mampu melewati masa-masa sulit tahun 1980-an yang menjadi dasar
untuk mengahdapi tantangan lain di tahun 1990-an. Cara Harley
menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat ini yakni Harley
mengambil keputusan yang tepat, dengan meningkatkan penjualan sepeda
motor yang sebelumnya hanya 60.000 menjadi lebih dari 260.000, dan
mengharapkan penjualan sekitar 290.000 di tahun selanjutnya yakni tahun
2003.
Ekonomi yang pasang surut ini mengakibatkan harga bahan baku
serta daya beli masyarakat berubah-ubah. Hal ini memberikan pengaruh
bagi perusahaan dalam menentukan harga dan volume produksi. Sehingga
kemampuan manajemen dalam menerapkan strategi perusahaan harus
memadai untuk mengatasi persaingan dengan perusahaan sejenis agar
perusahaan dapat mencapai laba semaksimal mungkin.
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5Dalam ekonomi mikro, maksimalisasi laba atau keuntungan adalah
tujuan perusahaan. Apakah kita akan memaksimalkan keuntungan untuk
tahun ini saja, ataukah untuk satu jangka waktu yang lebih panjang lagi.
Seorang manajemen keuangan dapat dengan mudah meningkatkan
keuntungan saat ini dengan mengurangi beban riset dan pengembangan
ataupun beban pemeliharaan rutin. Dalam jangka pendek, ha ini dapat
meningkatkan keuntungan. Jika kita membuat suatu keputusan keuangan
berdasarkan tujuan perusahaan, maka tujuan perusahaan harus dinyatakan
dengan tepat dan jelas, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman
serta sesuai dengan kondisi nyata dengan segala kompleksitas
permasalahannya. Dalam ekonomi mikro, tujun untuk memaksimalkan
keuntungan berfungsi sebagai tujuan teoritis, yang digunakan untuk
menggambarkan bagaimana perilaku rasional perusahaan dalam
meningkatkan keuntungan. Hal ini mengabaikan kompleksitas
permasalahan dunia nyata yang harus diperhatikan oleh para manajer
keuangan setiap harinya harus selalu berhaapan dengan dua masalah
penting yaitu waktu dan ketidakpastian. Masalah lain yang lain timbul
akibat dari tujuan memaksimalkan keuntungan adalah tujuan ini
mengabaikan lamanya waktu pengembalian proyek. Jika tujuan ini hanya
mementingkan keuntungan saat ini, maka secara tidak semestinya kita
sudah mengabaikan keuntungan dimasa mendatang. Sebaliknya jika
hanya mementingkan untuk suatu keuntungan di tahun mendatang itu pun
tidak tepat.
Dalam objek penelitian ini adapun permasalahan yang dihadapi saat
ini adalah perusahaan mengalami kesulitan di dalam merencanakan laba
perusahaan, karena dari perencanaan laba yang tidak sesuai. Jadi antara
tahun 2009 dan 2010 mendapatkan tingkat laba sebesar Rp. 365.794.200,-
karena pada tahun 2010 jumlah kuantitas bahan bakunya naik serta diikuti
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6kenaikan harga jual dan volume penjualan yang meningkat. Sehingga
peningkatan laba pada tahun 2010 tidak sesuai dengan perencanaan laba
yang diharapkan oleh perusahaan. Masalah tersebut di atas timbul karena
perusahaan belum mampu mengadakan analisa hubungan antara biaya-
biaya penjualan dan laba serta pengaruh perubahan kondisi tak
terkendalikan sehingga manajemen kesulitan dalam merumuskan
kebijaksanaan dalam mengambil keputusan.
Solusi untuk mengatasi hal di atas tersebut, perusahaan perlu
melakukan suatu perencanaan laba dimana berhasil atau tidaknya suatu
perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen
dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang,
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, adalah tugas
manajemen untuk merencanakan masa depan perusahaannya, agar
sedapat mungkin semua kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan
datang telah disadari dan telah direncanakan cara menghadapinya sejak
sekarang. Perencanaan pada dasarnya merupakan kegiatan membentuk
masa depan sekarang. Kegiatan pokok manajemen dalam perencanaan
perusahaan adalah memutuskan sekarang berbagai macam alternative dan
perumusan kebijakan yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang.
Ukuran yang sering kali dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya
manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan.
Laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : volume produk yang
dijual, harga jual produk, dan biaya. Biaya menentukan harga jual untuk
mencapai tingkat laba yang dikehendaki; harga jual mempengaruhi
volume penjualan; sedangkan volume penjualan langsung mempengaruhi
volume produksi, dan volume produksi mempengaruhi biaya. Tiga faktor
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, dalam
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7perencanaan laba jangka pendek, hubungan antara biaya, volume, dan
laba memegang peranan yang sangat penting, sehingga dalam pemilihan
alternative tindakan dan perumusan kebijakan untuk masa yang akan
datang, manajemen memerlukan informasi untuk menilai berbagai macam
kemungkinan yang berakibat terhadap laba yang akan datang.
Analisis cost-volume-profit merupakan teknik untuk menghitung
dampak perubahan harga jual, volume penjualan, dan biaya terhadap laba,
untuk membantu manajemen dalam perencanaan laba jangka pendek.
Laba perusahaan dalam jangka pendek dipengaruhi oleh pendapatan
(hasil kali volume penjualan dengan harga jual), biaya variabel, dan biaya
tetap. Dalam hal ini akan diuraikan alat analisis yang mampu memberikan
kontribusi yang sangat besar bagi manajemen dalam proses penyusunan
anggaran perusahaan. Uraian akan diawali dengan gambaran proses
perencanaan laba jangka pendek yaitu break even point, margin of safety,
shut down point, degree of operating leverage, target laba. Berbagai
parameter tersebut di atas akan diuraikan konsep dan manfaatnya secara
ringkas berikut ini. Titik impas (break event point - BEP) adalah suatu
titik dimana jumlah pendapatan sama dengan jumlah biaya, dengan kata
lain laba sama dengan nol, margin of Safety adalah menunjukkan
informasi berapa jumlah maksimum penurunan target pendapatan
penjualan boleh terjadi, agar penurunan tersebut tidak mengakibatkan
perusahaan menderita kerugian, degree of Operating Leverage yakni
menunjukkan persentase perubahan laba bersih sebagai dampak
terjadinya sekian persen perubahan pendapatan penjualan, titik Penutupan
Usaha (Shut Down Point ) yakni merupakan titik pada penjualan berapa
usaha perusahaan secara ekonomi tidak pantas untuk dilanjutkan, taget
laba yakni seberapa besar volume penjualan dalam unit dan volume
penjualan dalam rupiah yang di targetkan agar perencanaan laba yang di
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8rencanakan bisa tercapai sesuai dengan keinginan, atau berdasarkan laba
yang sudah di targetkan.
Mengingat pentingnya Analisis Cost Volume Profit sebagai salah
satu alat Bantu dalam perencanaan laba, maka penulis ingin mengkaji
lebih jauh lagi dengan mengadakan penelitian dengan judul : Analisis
Cost Volume Profit Sebagai Alat Perencanaan Laba pada  PT. NEO
HAIR Surabaya.
1.3 Perumusan Masalah
Dari uraian diatas, Maka permasalahan utama yang akan diteliti adalah:
1. Berapa besar tingkat Break Even Point yang tercapai oleh PT. Neo
hair periode 2009-2010 ?
2. Berapa besar Margin Of Safety PT. Neo hair agar tidak mengalami
kerugian periode 2009-2010 ?
3. Berapa besar Degree Of Operating Leverage PT. Neo hair  periode
2009-2010 ?
4. Berapa Besar Shut Down Point PT. Neo hair periode 2009-2010?
5. Berapakah target laba maksimum yang diperoleh oleh PT. Neo hair
periode 2009-2010 ?
6. Gambarkan secara deskriptif bagaimana perencanaan laba untuk PT.
Neo hair periode 2009-2010 ?
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui tingkat Break Even Point yang harus tercapai oleh
PT. Neo Hair periode 2009-2010.
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92. Untuk mengetahui Margin Of Safety PT. Neo hair agar tidak
mengalami kerugian periode 2009-2010.
3. Untuk mengetahui Degree Of Operating PT. Neo hair periode 2009-
2010.
4. Untuk mengetahui Shut Down Point PT. Neo hair periode 2009-
2010.
5. Untuk mengetahui target laba maksimum yang diperoleh oleh PT.
Neo hair periode 2009-2010?
6. Untuk mengetahui Gambaran secara deskriptif bagaimana
perencanaan laba untuk PT. Neo hair periode 2009-2010 ?
1.5 Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
dan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkannya. Kegunaan dari
penelitian ini diantaranya :
1.Bagi teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan
melengkapi khazanah keilmuan bidang keuangan, khususnya yang
terkait dengan perencanaan laba yang di rencanakan di PT. Neo
hair.
2.Bagi Praktis
a. Hasil penelitian ini di dapatkan dari analisis cost, volume,
profit guna melihat perencanaan laba pada PT. Neo hair
b. Beberapa temuan yang terungkap dalam penelitian ini juga di
harapkan dapat dijadikan rujukan bagi penelitian berikutnya.
Tugas Akhir - 2011
10
1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Untuk mempermudah dalam memberikan arah serta gambaran materi
yang terkandung dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun
sistematika yang digunakan peneliti sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas mengenai gamabaran umum objek penelitian,
latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN
Pada bab ini dibahas mengenai rangkuman teori, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian dan ruang lingkup
penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini dibahas mengenai jenis penelitian, variabel operasional,
tahapan penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, uji validitas
dan reliabilitas, dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini di bahas mengenai karakteristik responden, hasil
penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini menyimpulkan dari hasil pembahasan, dan memberikan saran.
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5.1.1 Break Even point
1) untuk perencanaan laba tahun 2010, break even point dalam unit
yakni 148 unit untuk produk pria, 37 unit untuk produk wanita,
dan break even point dalan rupiah sebesar Rp. 303.400.000
2) untuk perencanaan laba tahun 2011, break even pint dalam unit
yakni 119 unit untuk pria, 30 unit untuk wanita, dan break even
point dalam rupiah sebesar Rp. 333.800.000
5.1.2Margin Of Safety
1) untuk perencanaan laba tahun 2010, margin of safety sebesar
Rp. 246.000.000 dan 44,776 maksimum volume penjualan
boleh turun agar PT. Neo Hair tidak mengalami kerugian.
2) untuk perencanaan laba tahun 2011, margin of safety sebesar
Rp. 629.200.000 dan 65,337% maksimum volume penjualan
boleh turun agar PT. Neo Hair tidak mengalami kerugian.
5.1.3 Degree Of Operating Leverage
1) untuk perencanaan laba tahun 2010, degree of operating
leverage sebesar 2 kali. dimana DOL sebesar 2 kali, berarti jika
diasumsikan penjualan naik 75% maka laba bersih akan naik
sebesar 2 X 75% = 150%. Jika diasumsikan penjualan turun
sebesar 75% mengakibatkan laba bersih akan turun sebesar
150% .
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22) untuk perencanaan laba tahun 2010, degree of operating
leverage sebesar 2 kali. dimana DOL sebesar 2 kali, berarti jika
diasumsikan penjualan naik 80% maka laba bersih akan naik
sebesar 2 X 80% = 160%. Jika diasumsikan penjualan turun
sebesar 80% mengakibatkan laba bersih akan turun sebesar
160% .
5.1.4 Shut Down Point
1) untuk perencanaan laba tahun 2010, minimum penjualan boleh
terjadi sebesar Rp.297.807.248 dan dengan jumlah unit
sebanyak 149 unit untuk pria, 32 unit untuk wanita agar
perusahaan masih pantas untuk dilanjutkan.
2) untuk perencanaan laba tahun 2011, minimum penjualan boleh
terjadi sebesar Rp. 330.052.789 dan dengan jumlah unit
sebanyak 120 unit untuk pria, 27 unit untuk wanita agar
perusahaan masih pantas untuk dilanjutkan.
5.1.5 Target Laba
1) untuk perencanaan laba tahun 2010, perusahaan harus bisa
menjual sebanyak 276 unit produk pria, 60 unit produk wanita,
dan volume penjualan sebesar Rp. 441.199.166 untuk pria, dan
Rp. 107.673.606 untuk wanita agar target laba sebelum pajak
sebesar 40% yang direncanakan bisa tercapai. Dan perusahaan
harus bisa menjual sebesar Rp. 604.651.781 untuk pria, dan Rp.
146.273.578 untuk wanita agar target laba sesudah  pajak
sebesar 40% yang direncanakan bisa tercapai.
2) untuk perencanaan laba tahun 2011, perusahaan harus bisa
menjual sebanyak 214 unit produk pria, 48 unit produk wanita,
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3dan volume penjualan sebesar Rp. 471.651.697 untuk pria, dan
Rp. 115.122.067 untuk wanita agar target laba sebelum pajak
sebesar 40% yang direncanakan bisa tercapai. Dan perusahaan
harus bisa menjual sebesar Rp. 628.868.926 untuk pria, dan Rp.
153.021.163 untuk wanita agar target laba sesudah  pajak
sebesar 40% yang direncanakan bisa tercapai.
5.1.6 Gambaran Secara Deskriptif Perencanaan Laba PT. Neo Hair
Periode 2009-2010.
1) untuk perencanaan laba tahun 2010, break even point dalam
unit yakni 148 unit untuk produk pria, 37 unit untuk produk
wanita, dan dalam rupiah sebesar Rp. 303.400.000, margin of
safety maksimum boleh turun sebesar 44,776% degree of
operating leverage sebesar 2 kali, shut down point sebesar Rp.
297.807.248 dengan jumlah unit sebanyak 149 unit untuk pria,
32 unit untuk wanita, target  laba sebelum pajak sebanyak 276
unit produk pria, 60 unit produk wanita, volume penjualan
sebesar Rp. 548.872.772 dan target laba setelah pajak sebesar
Rp. 750.925.359
2) untuk perencanaan laba tahun 2011, break even point dalam
unit yakni 119 unit untuk produk pria, 30 unit untuk produk
wanita, dan dalam rupiah sebesar Rp. 333.800.000, margin of
safety maksimum boleh turun sebesar 65,337% degree of
operating leverage sebesar 2 kali, shut down point sebesar Rp.
330.052.789 dengan jumlah unit sebanyak 120 unit untuk pria,
27 unit untuk wanita, target  laba sebelum pajak sebanyak 214
unit produk pria, 48 unit produk wanita, volume penjualan
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1) Mengingat pentingnya perencanaan laba untuk setiap
perusahaan, disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan
penelitian dengan periode penelitiannya 5 tahun terakhir. Agar
bisa melihat perkembangan hubungan biaya volume laba untuk
perencanaan laba setiap tahunnya, jadi bisa terlihat apakah laba
yang diinginkan oleh perusahaannya sudah tercapai atau belum,
dan jika belum tercapai bisa membantu perusahaan dalam
pencapaian laba dari perhitungan alternatif-alternatif
perencanaan laba dalam unit maupun dalam rupiah.
2) Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya, yang di jadikan objek
penelitian adalah perusahaan-perusahaan kecil yang baru
berkembang, yang sangat membutuhkan hasil penelitian
peneliti dalam merencanakan labanya. Seperti : home
industry.
3) Disarankan untuk penelitian selanjutnya menganalisis hubungan
biaya-volume-laba untuk setiap produk dalam perusahaan yang
memproduksi dan menjual lebih dari satu macam produk.
Contoh home industry yang memproduksi dan menjual produk
mukena, jilbab, baju koko,pakaian muslim wanita, dan
sebagainya. Karena dalam perusahaan yang memproduksi dan
menjual lebih dari satu macam produk, manajemen tidak hanya
menghadapi masalah mencari komposisi produk yang dijual
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5yang menghasilkan laba maksimum, namun juga memerlukan
informasi kontribusi masing-masing produk dalam
menghasilkan laba perusahaan secara keseluruhan.
5.2.1 Bagi Praktis
1) Mengingat pentingnya hasil perhitungan break even point
untuk bisa mengetahui suatu kondisi dimana perusahaan
tidak  mengalami untung maupun rugi, sebaiknya volume
penjualan untuk perencanaan laba pada tahun 2010 yakni di
atas angka 148 unit untuk produk pria, 37 unit untuk produk
wanita, dan dalam rupiah sebesar Rp. 303.400.000, dan
untuk perencanaan laba tahun  2011, sebaiknya di atas angka
119 unit untuk pria, 30 unit untuk wanita, dan sebesar Rp.
333.800.000
2) Mengingat pentingnya hasil perhitungan margin of safety
untuk bisa mengetahui besarnya penurunan penjualan yang
aman, agar perusahaan masih dalam situasi tidak merugi,
sebaiknya volume penjualan yang aman untuk perencaaan
laba tahun 2010 yakni minimal Rp. 246.000.000, dan untuk
perencanaan laba tahun 2011 minimal berada di angka Rp.
629.200.000.
3) Mengingat pentingnya hasil perhitungan degree of operating
leverage untuk bisa mengetahui kenaikan laba bersih yang
diakibatkan oleh kenaikan pendapatan penjualan yakni,
untuk perencanaan laba tahun 2010 dan 2011, sebaiknya PT.
Neo Hair jika ingin menaikkan laba bersih, harus menaikan
pendapatan penjualan sebesar mungkin, dikarenakan
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menaikan laba bersih sebesar jumlah kenaikan pendapatan
penjualan dikalikan hasil dol 2%.
4) Mengingat pentingnya hasil perhitungan shut down point,
untuk bisa mengetahui titik pada penjualan berapa usaha PT.
Neo Hair secara ekonomi tidak pantas untuk dilanjutkan,
sebaiknya minimal volume penjualan yang diperoleh untuk
perencanaan laba tahun 2010 sebesar Rp. 96.536.312 dengan
jumlah unit sebanyak 48 unit untuk pria, 11 unit untuk
wanita, dan untuk perencanaan laba tahun 2011 sebesar Rp.
92.604.501 dengan jumlah unit sebanyak 34 unit untuk pria,
8 unit untuk wanita.
5) Mengingat pentingnya hasil perhitungan target laba sebelum
pajak maupun setelah pajak untuk bisa mengetahui volume
penjualan dalam unit maupun volume penjualan dalam
rupiah jika PT. Neo Hair ingin mentargetkan laba 40%,
sebaiknya sebelum pajak volume penjualan dalam unit dan
rupiah yakni untuk perencanaan laba tahun 2010 sebanyak
276 unit produk pria, 60 unit produk wanita, dan sebesar Rp.
441.199.166 untuk pria, dan Rp. 107.673.606 untuk wanita.
dan setelah pajak Rp. 604.651.781 untuk pria, dan Rp.
146.273.578 untuk wanita. Adapun penulis menyarankan
untuk perencanaan tahun 2011 sebelum pajak harus bisa
menjual sebanyak 214 unit produk pria, 48 unit produk
wanita, dengan volume penjualan dalam rupiah sebesar
Rp.471.651.697 untuk pria, dan Rp. 115.122.067 untuk
wanita, dan setelah pajak  harus bisa di dapatkan sebesar
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wanita.
6) a. Pihak PT. Neo Hair hendaknya tetap melakukan cost
volume profit (CVP) untuk perencanaan penjualan tahun-
tahun yang akan datang karena merupakan alat bantu
manajemen yang dapat memberikan beberapa informasi
seperti besarnya break even point, margin of safety, degree
of operating leverage, shut down point, dan target laba untuk
mencapai laba yang direncanakan.
b. Mengingat pentingnya perencanaan laba yang tepat dan
akurat, sebaiknya PT. Neo Hair melakukan pemisahan biaya
secara tepat ke dalam biaya tetap dan biaya variabel, karena
dengan pemisahan biaya ini akan membantu dalam
menganalisa hubungan biaya, volume, laba.
c. Karena belum diterapkannya suatu metode atau teknik
tertentu oleh PT. Neo Hair untuk memisahkan biaya, penulis
sarankan sebaiknya PT. Neo Hair menggunakan metode
kuadrat terkecil (Least Square Method) karena metode ini
mempunyai ketelitian dan keakuratan yang lebih tinggi.
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